
PEDOMAN WAWANCARA 

A. Karakteristik Informan 

Nama  : 

Alamat  : 

Umur  : 

Pekerjaan : 

Status  : 

Pendidikan : 

 

B. Proses Pelaksanaan Upacara Ngantung Buai 

1. Apakah anda mengetahui tentang budaya ngantung buai? 

2. Apa tujuan diadakannya ngantung buai? 

3. Kapan diadakannya upacara ngantung buai? 

4. Dimana biasanya upacara dilaksanakan? 

5. Siapa-siapa saja yang menjadi penyelenggara teknis upacara? 

6. Pihak-pihak mana yang terlibat dalam upacara? 

7. Persiapan dan perlengkapan apa saja yang diperlukan untuk upacara? 

8. Apakah ada tahapan-tahapan jalannya  upacara? 

9. Apakah ada pantangan-pantangan yang harus dihindari sebelum ataupun 

saat upacara berlangsung? 

10. Hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan upacara? 



11. Siapa-siapa saja yang diundang dalam upacara? 

12. Lambang atau makna apa yang terkandung dalam unsur upacara? 

13. Apakah lambang-lambang tersebut sudah dimengerti oleh masyarakat? 

14. Apa saja hubungannya dengan penanaman nilai-nilai agama Islam? 

Pemimpin upacara 

1. Sudah berapa lama tinggal di Tanjung Batu? 

2. Sudah berapa lama anda menjadi pemimpin upacara? 

3. Apakah ada syarat tertentu untuk menjadi pemimpin upacara ngantung 

buay? 

4. Apakah ada pesan tertentu yang disampaikan dalam upacara? 

5. Menurut anda, apakah pesan tersebut diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

6. Apa saja hubungannya dengan penerapan nilai agama Islam? 

Masyarakat yang sering mengikuti upacara/perempuan usia 40 tahun keatas. 

1. Apakah anda sering ikut dalam upacara ngantung buai? 

2. Apa alasan anda mengikuti upacara ngantung buai? 

3. Apa ada persiapan yang anda lakukan untuk upacara? 

4. Apa anda pernah menjadi penyelenggara teknis upacara? 

5. Apakah anda mengalami kesulitan dalam mengikuti upacara? 



6. Apakah ada pesan-pesan yang dapat diambil dari upacara ngantung 

buai ini? 

7. Apakah pesan tersebut anda terapkan dalam kehidupan? 

8. Apa saja penerapannya dalam kehidupan dan penerapan nilai-nilai 

pendidikan Islam? 

Ketua Adat 

1. Sudah berapa lama anda menjabat sebagai ketua  Adat di kelurahan 

Tanjung Batu? 

2. Apa manfaat diadakannya upacra ngantung buai tersebut? 

3. Apakah budaya ngantung buai menjadi keharusan untuk dilaksanakan 

oleh masyarakat? Berikan alasannya. 

4. Sejauh mana peran anda dalam masyarakat? 

Ibu bayi dalam upacara Ngantung Buai 

1. Sudah berapa anak anda dan upacara ngantung buai ini anak ke 

berapa? 

2. Mengapa anda mengadakan upacara ini? 

3. Apa anda ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan upacara? 

4. Apa nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam proses ngantung 

buai 

 



C. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam pelaksanaan Ngantung Buay 

1. Apa ada hubungannya syukuran Ngantung Buay dengan Nilai-nilai yang 

terkandung dalam pendidikan Islam? 

2. Apakah ada makna syukuran Ngantung Buay dengan nilai pendidikan 

Islam? 

3. Pesan moral apa saja yang dapat dipetik dari syukuran Ngantung Buay? 

4. Apakah setiap prosesi syukuran Ngantung Buay mengandung nilai 

pendidikan Islam/ 

5. Bacaan apa saja yang diucapkan selama prosesi Ngantung Buay? 

6. Bagaimana cara memberikan nilai pendidikan Islam dalam syukuran 

Ngantung Buay? 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati partisipasi 

warga Kelurahan Tanjung Batu dalam pelaksanaan syukuran Ngantung Buai 

meliputi: 

A. Tujuan: 

Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai gambaran proses serta 

pelaksanaan syukuran ngantung buai serta mengetahui nilai-nilai agama Islam apa 

saja yang terkandung dalam pelaksanaan ngantung buai dikelurahan Tanjung 

Batu. 

B. Aspek yang diamati: 

1. Lokasi 

2. Waktu dan lamanya pelaksanaan 

3. Do’a-do’a yang dipanjatkan 

4. Alat-alat yang digunakan  

5. Masyarakat yang diundang 

6. Yang dilakukan orang tua bayi 

 

 

 



PEDOMAN DOKUMENTASI 

Aspek yang diamati: 

No Persiapan Upacara Pelaksanaan Upacara Penutupan 

1. 

2 

3. 

4 

Surat Undangan 

Surat pembacaan do’a 

Catatan 

Photo-photo 

 

Penugasan: Tokoh 

agama bertugas 

membaca do’a, tokoh 

masyarakat bertugas 

mengatur jalannya 

ngantung buai, tetangga 

dan keluarga bertugas 

mengatur makanan. 

Motivasi: untuk 

mengharap keselamatan 

bagi bayi dengan cara 

membaca do’a-do’a dan 

menjalin silaturrahmi. 

Bersalam-salaman 

untuk mempererat 

hubungan tali 

silaturahmi 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran Gambar 

(Suasana Acara Syukuran Ngantung Buai di Kelurahan Tanjung Batu, Sabtu, 14 Juli 

2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


